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Efektivitas Pengolahan Limbah Laundry Menggunakan Sistem Constructed Wetland
Dengan Tanaman Melati Air (Echinodorus paleofolius)
dan Tanaman Genjer (Limnocharis flava)

Candra Gunawan
Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

ABSTRAK

Limbah laundry merupakan limbah yang berasal dari industri jasa laundry. Industri jasa
laundry menggunakan deterjen sebagai bahan dalam mencuci pakaian. Bahan deterjen yang
digunakan di dalamnya terdapat fosfat. Fosfat yang berlebihan di air akan menyebabkan
eutrofikasi sehingga menyebabkan tertutupnya permukaan air dengan tumbuhnya tanaman air
yang berlebihan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pengolahan limbah
laundry menggunakan Sistem Constructed Wetland dengan. Tanaman Melati Air
(Echinodorus paleofolius) dan Tanaman Genjer (Limnocharis flava). Parameter yang diukur
yaitu suhu, pH, TDS (Total Dissolved Solid), COD (Chemical Oxygen Demand), BOD
(Biological Oxygen Demand), Fosfat, dan deterjen (MBAS). Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa sistem pengolahan limbah Constructed Wetland dapat menurunkan
parameter terukur pada limbah laundry. Perlakuan menggunakan tanaman Melati air
(Echinodorus paleofolius) memiliki efisiensi penurunan TDS 21,06% , COD 69,76%, BOD
64,41%, Fosfat 69,28% ; Perlakuan dengan tanaman Genjer (Limnocharis flava) TDS
17,45%, COD 71,09%, BOD 65,31%, Fosfat 75,60% , namun pada parameter deterjen terjadi
peningkatan yaitu untuk Melati air 4,1 ppm dan Genjer 3,7 ppm dari inlet 2,59 ppm.

Kata kunci : Constructed Werland , Genjer. (Limnocharis flava), Melati Air (Echinodorus
Paleofolius), Limbah Laundry
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Effectiveneis of Laundry Wastewater Treatment Using Constructed Wetland
with Mexican Sword Plant (Echinodorus paleofolius) and Yellow Burhead
(Limnocharis flava)

Candra Gunawan
Field Study Biologi Faculty Bioteknologi, Duta Wacana Christian University

ABSTRACT

Laundry wastewater produced by a laundry service contains detergent as the main component for
cloth washing. Detergent consist mainly of phospate which will cause eutrofication in excessive
number. Because of the excessive phosphate, hydrophytes will grow in large number and cover the
surface water. This research was conducted to know the effectiveness of constructed wetland using
Mexican Sword Plant (Echinodorus paleofolius) and Yellow Burhead (Limnocharis flava) in treating
the laundry wastewater. Measured parameters were pH, TDS (Total Dissolved Solid), COD (Chemical
Oxygen Demand), BOD (Biological Oxygen Demand), Phosphate, and Detergent. Based on this
research, constructed wetland system are able to reduce the measured parameters of laundry
wasterwater. The reduction of TDS, COD, BOD and Phosphate using Mexican Sword Plant
(Echinodorus paleofolius) is 21,06% , 69,76%, 64,41% &69,28% respectively , while using Yellow
Burhead (Limnocharis flava) is 17,45% , 71,09% , 65,31% & 75,60% respectively ; but there are
increase in detergent parameter as high as 4,171 ppm-and-3,701 ppm from inlet 2,592 ppm

Keywords : Constructed Wetland, Mexican Sword Plant, Yellow Burhead, Laundr
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin bertambahnya tahun maka semakin meningkat jumlah jasa laundry terutama di
daerah perkotaan. Dalam perkotan setiap kelurahan, RW, dan RT banyak ditemukan industri
jasa mencuci pakaian atau laundry. Maraknya industri laundry ini disebabkan karena terjadi
peningkatan jumlah penduduk dan meningkatnya aktivitas masyarakat dari pagi hingga sore
hari sehingga membuat masyarakat menggunakan jasa laundry dibandingkan mencuci pakaian
sendiri. Dengan maraknya industri jasa laundry , maka semakin cepat juga terjadinya
pencemaran perairan karena hampir kebanyakan industri laundry membuang limbahnya ke
saluran pembuangan tanpa melewati sistem pengolahan. Bila masalah laundry tidak tertangani
dengan baik maka dapat menyebabkan pencemaran perairan misalnya saja eutrofikasi.

Kandungan utama pada deterjen adalah natrium tripoly-fosfat yang berperan sebagai
surfaktan (Surface Avtive Agent). Fosfat yang berlebihan di air akan menyebabkan eutrofikasi
sehingga menyebabkan tertutupnya permukaan air dengan tumbuhnya tumbuhan air yang
berlebihan. Permukaan air yang tertutup dengan tumbuhan air akan menyebabkan organisme
perairan menjadi kekurangan oksigen yang mengganggu aktivitas kehidupannya. Air yang
memiliki kandungan oksigen rendah dan menjadi berbau tidak sedap dengan warna kehitam-
hitaman. Oleh karena itu dibutuhkan teknologi yang mudah, efektif dan efisien untuk
mengolah limbah laundry sehingga dapat digunakan oleh pengusaha laundry untuk mengolah
limbah mereka sebelum dibuang ke badan alr.

Sistem pengolahan limbah dengan lahan basah buatan (Constructed Wetland) ada 2 (dua)
tipe, yaitu sistem aliran atas permukaan (Surface FlowConstructed Wetland) atau FWS (Free
Water System) dan sistem aliran bawah permukaan (Sub-Surface Flow Constructed Wetland)
atau sering dikenal dengan sistem SSF-Wetlands (Leady, 1997 dalam Muhajir, 2013). Sistem
pengolahan CW (Constructed Wetland) merupakan pengolahan limbah yang memanfaatkan
tanaman, mikroorganisme dan media tanam untuk menurunkan bahan organik atau mengolah
air limbah. Tanaman. hias mulai banyak digunakan dalam pengolahan limbah sistem CW
karena beberapa-tanaman dapat mereduksi bahan pencemar perairan dan sebagai estetika
suatu lingkungan. Beberapa tanaman hias yang sering digunakan dalam sistem pengolahan
limbah Cnstructed Wetland yaitu tanaman Bambu Air (Equisetum hyemale) , tanaman Kayu
Apu (Pistia stratiotes), tanaman Ekor Kucing ( Typha angustifolia), tanaman Peace Lily
(Spathiphyllum cochlearispathum), tanaman Iris (Iris pseudacorus), dll

Tanaman hias yang dapat digunakan yaitu tanaman Melati Air (Echinodorus paleofolius)
dan tanaman Genjer (Limnocharis flava). Tanaman Melati air dapat digunakan karena dalam
beberapa penelitian sebelumnya tanaman Melati air dapat menurunkan kadar fosfat hingga
80% (Fathurahman, dkk.2016). Tanaman Genjer bukan tanaman hias melainkan tanaman
pangan karena tanaman ini dapat ditemukan di pasar dan dijadikan menjadi makanan .
Tanaman Melati Air (Echinodorus paleofolius) dan tanaman Genjer (Limnocharis falava)
termasuk dalam satu ordo yang sama yaitu Alismatacea.. Tanaman Genjer merupakan
tanaman yang mudah didapatkan di persawahan sedangkan tanaman Melati air dapat
ditemukan di toko tanaman hias seperti di PASTHY (Pusat Aneka Satwa dan Tanaman Hias
Yogyakarta) . Kedua tanaman ini dapat tumbuh pada sistem Constructed Wetland yang
dicirikan dengan kehadiran air dalam sistem juga termasuk jenis tanaman akuatik yang
memiliki lubang saluran udara (aerenchyma).



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah efektivitas sistem pengolahan limbah Constructed Wetland
menggunakan tanaman Melati Air (Echinodorus paleofolius) dan tanaman
(Limnocharis flava) dalam menurunkan parameter terukur pada limbah laundry?

1.3 Tujuan
Mengetahui efektivitas sistem pengolahan limbah Constructed Wetland

menggunakan tanaman Melati Air (Echinodorus paleofolius) dan tanaman
(Limnocharis flava) dalam menurunkan parameter terukur pada limbah laundry.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat terutama Industri Jasa Laundry

dengan
Genjer

dengan
Genjer

Memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat terutama industri jasa
laundry tentang teknik pengolahan limbah laundry dengan sistem Constructed
Wetland yang mudah, efisien, efektif, dan murah yang dapat menekan pencemaran
perairan dan menurunkan bahan organik.

Bagi Peneliti

Memberikan informasi, pengetahuan, dan wawasan  peneliti tentang teknologi
pengolahan limbah laundry dengan sistem Constructed Wetland menggunakan
tanaman hias.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa sistem pengolahan limbah
Constructed Wetland dapat menurunkan parameter terukur pada limbah laundry yaitu
untuk perlakuan menggunakan tanaman Melati air (Echinodorus paleofolius) efisiensi
penurunan TDS 21,06% , COD 69,76%, BOD 64,41%, Fosfat 69,28% ; dan perlakuan
dengan tanaman Genjer (Limnocharis flava) TDS 17,45%, COD 71,09%, BOD 65,31%,
Fosfat 75,60% , namun pada parameter deterjen terjadi peningkatan yaitu untuk Melati
air 4,1 ppm dan Genjer 3,7 ppm dari inlet 2,59 ppm.

Dari hasil dan pembahasan tersebut telihat bahwa tanaman Melati air dan Genjer
efektivitas penurunan parameter limbah laundrynya pada beberapa parameter kurang
sesuai dengan baku mutu sehingga dapat dikatakan tanaman Genjer dan Melati kurang
efektif dalam menurunkan limbah laundry dan diikuti dengan'pertambahan panjang dan
berat kedua tanaman dibawah 50%.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian pengolahan limbah laundry menggunakan tanaman dengan sistem

Conctructed Wetland yaitu :

1.

2.

3.

Penelitian selanjutnya, peneliti dapat membandingkan tanaman Melati air atau tanaman
Genjer dengan tanaman aquatic lainnya

Penelitian selanjutnya, peneliti dapat menggunakan media tanam berupa pasir sebagai
media tanam tumbuhan..

Perlu dilakukannya eksplorasi lebih lanjut pada tanaman hias jenis lain mengenai
kemampuan tanaman dalam pengolah fimbah-laundry

Penambahan pre treatment sebelum sistem pengolahan limbah Constructed Wetland yang
membuat air limbah menjadi jernih dan dapat menurunkan 100 persen parameter yang
diuji,

Penelitian -selanjutnya  ditambahkan pengujian mikrobia yang terdapat pada limbah
laundry:
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